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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Maggot BSF (Black Soldier Fly) adalah larva dari jenis lalat besar berwarna
hitam yang terlihat sep

i tawon. Nama latin maggotradalah (Hermetia illucens)

emiliki protein
tinggi, dan tuk membantu
pertumbuh % protein kasar,
31-35% eks % fosfor dalam
bentuk kering

Yulianti

tidak berbahaya bagi ikan, tersed g waktu, mengandung nutrisi sesuai
dengan kebutuhan ikan dan bahan tersebut tidak berkompetisi dengan kebutuhan
manusia. Silmina et al., (2010) Menambahkan bahwa kandungan protein yang
dimiliki oleh maggot berkisar antara 41 — 42%. Di samping memiliki kandungan

protein yang cukup tinggi maggot juga memiliki efek yang baik untuk

meningkatkan daya tahan bagi tubuh ikan.
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Maggot (H. illucens) dapat mengurai sampah rumah tangga dan sampah sisa
industri  lainnya. Selain aman untuk dikembangkan disekitar pemukiman
masyarakat, maggot BSF juga mengandung protein dan lemak tinggi sehingga

baik digunakan sebagai pakan unggas atau ikan (Setiawibowo et al., 2009).

(Ketaren,

Kada : Japa : apa enurut Hartadi et
al., (1993) 0, lemak kasar
(LK) 11,99 ekstrak tanpa

nitrogen) 4

untuk pertumbuhan larva adalah salah satu limbah lokal dari industry minyak
kelapa sawit, yaitu bungkil kelapa sawit (plam kernel meal/PKM).

Ampas tahu merupakan limbah zat padat yang diperoleh dari industri
pengolahan tahu yang selama ini nyaris tidak termanfaatkan kecuali sebagai pakan

ternak atau dibuang begitu saja. Menurut Irene (2018) kandungan zat gizi yang
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terdapat pada ampas tahu adalah protein 32,55%, karbohidrat 26,92%, lemak
5,54%, serat 16,53%, kadar abu 17,03%, air 17,03%.
Fridata et al., (2014) menyatakan bahwa ampas tahu segar di Kota

Pekanbaru dihargai Rp 500/kg dan pada penyimpanan suhu kamar lebih dari 24

atan dan bau busuk

memberikan potensi keuntungan. Selain pengurangan sampah padat perkotaan,
produk dalam bentuk larva BSF, yang disebut pupa, menawarkan nilai tambah
yang berharga sebagai pakan ikan dan ternak. Sehingga dapat membuka peluang
usaha baru bagi masyarakat menengah kecil di negara berkembang.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis melakukan penelitian tentang

kombinasi pemanfaatan bungkil kelapa sawit dan ampas tahu terhadap



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

pertumbuhan dan kelulushidupan maggot. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat
bagi pembudidaya perikanan dan juga dapat menjadi contoh untuk penelitian

selanjutnya.

1.2. Rumusan Masalah

pas tahu yang

buhan maggot

1.3.

bungkil kelapa sawit dan ampas
tahu yang difermentasi terbaik terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan

maggot (Hermetia illucens).
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1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.  Untuk mengetahui pengaruh kombinasi bungkil kelapa sawit dan ampas

tahu yang difermentasi terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan maggot

(Hermet

kelapa s
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi Maggot (Hermetia illucens)
Maggot adalah fase larva dari lalat Black Soldier Fly (Hermetia illucens)

lalat ini merupakan serangga yang paling sering dijumpai dan dapat dijumpai

Gambar 2.1. Lalat Black Soldier Fly (Sumber : Diclaro 11 dan Kaufman, 2015)

Lalat hitam atau juga sering disebut lalat tentara hitam (Black Soldier Fly)
ini merupakan insekta yang mulai banyak dipelajari kandungan nutriennya dan
karakteristiknya. Lalat ini mulai tersebar ke wilayah subtropis dan tropis di dunia

namun lalat BSF berasal dari Amerika (Ci¢kova et al., 2015).
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Menurut Li et al., (2011) lalat hitam Black Soldier Fly sangat cocok hidup
di Indonesa, karena kondisi iklim Indonesia yang tropis. Untuk budidaya lalat

BSF sangat mudah dilakukan dalam skala massal dan juga tidak memerlukan

peralatan khusus. Lalat BSF tidak berbahaya bagi masyarakat karena lalat ini

Gambar 2.2. Morfologi Hermetia illucens (Sumber : Wardhana, 2017)

Menurut Makkar et al., (2014) Black Soldier Fly merupakan lalat yang
berwarna hitam dan segmen bagian basal abdomennya berwarna transparan

sehingga terlihat seperti abdomen yang dimiliki oleh lebah. Lalat ini memiliki



panjang sekitar antara 15 — 20 mm lalat ini juga mempunyai waktu hidup yang
singkat yaitu lima sampai delapan hari. Saat berkembang dari pupa ke lalat
dewasa, sayap lalat masih terlipat kemudian mulai mengembang sempurna hingga
menutupi bagian torak. Lalat dewasa tidak memiliki mulut yang fungsional
Karena lalat dewasa hanya beraktivitas untuk.memproduksi.dan kawin sepanjang
hidupnya. Nutrient yang digunakan untuk memproduksi lalat dewasa tergantung
pada saat fase pupa, karena padasaat fase tersebutlah lemak disimpan, ketika

lemak habis maka lalat akan mati.

2.3. Siklus Hidup Maggot (Hermetia illucens)

Siklus hidup BSF dimulai dari telur dan berakhir pada fase telur pula,
rentang waktu dari telur sampai pada fase lalat dewasa memerlukan waktu 40 — 43
hari, hal ini juga tergantung pada lingkungan, dan.umpan yang tersedia untuk
hidup. Siklus BSF memiliki 4 fase yaitu dimulai dari fase telur, fase larva, fase

pupa dan fase lalat dewasa (Julianto; 2021).

Gambar 2.3. Siklus Hidup Lalat BSF (H. illucens) (Sumber : Wardhana, 2016)

2.3.1. Telur
Menurut Rachmawati dan Samidjan (2013) produksi telur pada lalat betina

sekitar 185-1235 telur. lalat betina hanya dapat bertelur satu kali sepanjang



hidupnya setelah itu lalat betina akan mati. Jika induk betina lalat memiliki tubuh
yang berukuran besar maka jumlah telur juga akan lebih banyak dibandingkan
dengan lalat kecil (Tumberlin et al., 2002).

Menurut Barros-Cordeiro, Bao dan Pujol-luz (2014) dalam waktu 2-4 jam
telur lalat BSF akan menetas-menjadi larva_ instar dan dalam waktu 22- 24 hari
larva instar akan berkembang menjadi larva instar enam. Ukuran larva yang baru
menetas adalah £ 2 mm, kemudiansetelah:mengalami pergantian kulit larva akan
memasuki fase prepupa, panjang tubuh larva yang berganti kulit adalah 20-25

mm. Fase telur lalat BSF dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.4. Fase Telur Lalat BSF (Sumber : www.google.com)

2.3.2.Larva

Setelah 2-4 jam telur akan metetas menjadi larva, larva lalat BSF lebih
dikenal dengan sebutan maggot, larva yang baru menetas akan mencari makanan
dengan memakan sampah-sampah organik yang ada disekitarnya, larva akan
memakan sampah organik tersebut dengan rakus sehingga ukuran awal tubuhnya
kecil akan bertambah panjang dan lebarnya menjadi 25 mm dan lebarnya 5 mm,

warna larva juga akan berubah menjadi krem (Leanza, 2017).
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anjang dan

memeiliki wa h coklat ke 1B dah makan akan

dan mulai berdiam serta memiliki tekstur kasar pada tubuhnya dan berwarna

coklat (Julianto, 2021).

2.3.4. Imago
Menurut Oliveira et al., dalam Putri (2019) imago memiliki banyak jenis
spesies yang dapat dilihat dari warna tubuh imago tersebut. Beberapa warna pada

tubuh serangga ini adalah kuning, hitam, hijau dan biru dengan beberapa metalik.

10



Lalat BSF ini memiliki warna hitam bermetalik biru. Ciri-ciri imago adalah imago
betina lebih besar dibanding dengan imago jantan. Ketika lalat sudah dewasa lalat
tentara hitam memiliki abdomen yang lebih ramping dan terdiri dari lima ruas.
Ruas-ruas tersebut adalah pada abdomen pertama terdapat dua” jendela”
transparan. Alat genital pada lalat dapat dibedakan dengan:lebih panjangnya alat

genital lalat betina dibanding dengan alat genital lalat jantan.

2.4. Syarat Hidup Maggot (Hermetia illucens)

Maggot (Hermetia illucens) memiliki tekstur yang lembut dan kenyal-
kenyal apabila dipegang, secara luas maggot sangat mudah ditemukan di rumput-
rumput dan di dedaunan. Maggot juga mampu mengeluarkan enzim secara alami
sehingga bahan yang sulit dicerna dapat disederhanakan dengan mudah
(Fatmasari, 2017).

Habitat yang sesuai dengan tempat hidup dan berkembang maggot adalah
pada media yang mengandung-nutrisi yang sesuai-dengan keperluan maggot untuk
hidup. Budidaya maggot dapat dilakukan di media yang mengandung bahan
organik dan berbasis limbah ataupun hasil samping kegiatan industri. Oleh sebab
itu untuk menunjang kehidupan maggot perlu diketahui media hidup yang optimal
untuk maggot. Media yang optimal untuk tempat hidup maggot adalah daerah
yang lembab, bersuhu sedang dan tidak terkena matahari langsung dan beraroma
khas agar bisa mengundang lalat untuk datang dan bertelur di media tersebut
(Hartoyo dan Sukardi, 2007).

Media tumbuh maggot yang baik adalah media yang memiliki sumber
nutrisi yang baik dan banyak mengandung bahan organik (DuPonte dalam

Silmina et al., 2010). Lalat ini memiliki tingkat efesiensi pakan yang tinggi serta

11
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dapat dipelihara pada media berupa limbah (Wardhana, 2016). Newton et al.,
(2005) juga menyatakan bahwa agen pengurai yang sangat bagus dimanfaatkan
untuk mengurai limbah organik adalah serangga ini (maggot). Media tumbuh

yang baik sangat menentukan kualitas dan produksi larva, Hermetia illucens

80% denga

5
a
2
=
At s
%
5
=
%
3
.

-

pada kelem
Menu
yaitu bersuhu antara 24° °C. Kondisi ; ' gan yang ideal.

Jika media alu pana anannya untuk

yang paling umum adalah dengan kandungan protein sebesar 30-45%, 29,65%
untuk kandungan lemak. Maggot yang dibudidayakan menggunakan bungkil
kelapa sawit yang difermentasi memiliki kandungan protein 38,32%. Kandungan
protein yang tinggi sangat bagus digunakan untuk pakan ternak, unggas dan ikan

(Sugianto, 2007).

12
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Azir et al., (2017) memberi perbadingan terhadap presentase kandungan
protein, kandungan asam amino esensial dan non esensial dari larva maggot yang
diberi pakan limbah ikan rucah dan ampas kelapa. Kandungan protein maggot

mencapai 34,90%, kandungan lemak 0,93%, kadar air 64,86 dan memiliki kadar

dihasilkan oleh lalat betina memili saran banyak yaitu sekitar 320 — 620 telur
dengan masa kopulasi kurang dari dua hari (Holmes et al., 2012).

Menurut Poppa dan Green (2012) lalat BSF adalah lalat yang mampu
mengekstrak energi dan nutrien dari limbah organik seperti sayur-sayuran, sisa

makanan, bangkai hewan, dan sisa kotoran (tinja dan air limbah domestik) sebagai

sumber makanannya.

13
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2.7. Bungkil Kelapa Sawit
Bungkil kelapa sawit adalah inti dari kelapa sawit yang sudah melalui
proses ekstraksi dan pengeringan. Bungkil kelapa sawit termasuk dalam jenis

limbah yang mempunyai manfaat untuk dijadikan pakan konsentrat atau pakan

Menurut Ardiansyah et al., (2007) salah satu media untuk produksi maggot
adalah bungkil kelapa sawit, namun untuk mendapatkan bungkil kelapa sawit
harus berada di area perkebunan kelapa sawit. Hem et al., (2008) melakukan
pengembangbiakan larva maggot (H. illucens) di Republik Guinea yang
digunakan untuk pakan ikan nila (Oreochrimis niloticus). Media yang digunakan
untuk pertumbuhan larva adalah salah satu limbah lokal dari industry minyak

kelapa sawit, yaitu bungkil kelapa sawit (plam kernel meal/PKM).

14
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Kapasitas produksi minyak sawit yang dimiliki oleh Indonesia dapat
mengungguli produsen dari negara lain. Pada Tahun 2007, area perkebunan
kelapa sawit mencapai luasan 6,65 juta hektar. Dengan luas perkebunan kelapa

sawit tersebut Indonesia memiliki total produksi minyak kelapa sawit sebanyak 17

an) diperlukan 3
coba produksi
pelet berbasis
(harga PKM

p.7000,00 per

memiliki kelebihan yaitu kandungan protein yang tinggi hamun ampas tahu juga

memiliki kekurangan yaitu memiliki serat kasar yang tinggi (Mahfudz, 2000).
Ampas tahu berasal dari limbah pembuatan tahu yang bertekstur padat dan

mudah didapat dari hasil pembuatan tahu yang berbahan baku kedelai. Komposisi

kimianya ampas tahu dapat digunakan sebagai sumber protein. Kandungan protein
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dan lemak ampas tahu temasuk yang cukup tinggi, namun hal ini tergantung

tempat dan cara prosesnya (Anonim, 2011).

bisa digunaka ‘ protein. | .ampas tahu lebih  tinggi
dibandingkan dengan ka elai. Protein al ; i nilai biologis
lebih tinggi jika dibandin g kede entah.

maupun makro

&
| 51 5 ppm, Co kurang

menjadi asam dan busuk selama 2-3 hari, sehingga ternak tidak menyukai lagi.
Ampas tahu kering mengandung air sekitar 10,0 - 15,5 % sehingga umur
simpannya lebih lama dibandingkan dengan ampas tahu segar (Yustina dan
Abadi, 2012). Menurut Irene (2018) kandungan zat gizi yang terdapat pada ampas
tahu adalah protein 32,55%, karbohidrat 26,92%, lemak 5,54%, serat 16,53%,

kadar abu 17,03%, air 17,03%.
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3.1.

Universitas Islam Ria

I11.  METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di Balai Benih lkan (BBI) Fakultas Pertanian

Pekanbaru. Pengamatan dilak

an selama 21 hari dimulai

bawah ini.

Tabel 3.1.

No

1. :

2. ‘ﬁr
¢

4. en

5. s _

6. iS

7.

8.

9.

3.2.2.Bahan Penelitian

dah penelitian

ahan penelitian

lur lalat dan

XSS

EN
QD

=R
[
=
-
@D
=
3
@D
>
—
QD
L.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat di bawah ini.

Pupa sebanyak 250 gram digunakan untuk calon induk lalat BSF (Black

soldier fly)

Limbah buah sebanyak 2 kg digunakan untuk media hidup maggot pada saat

budidaya lalat BSF (Black soldier fly)
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Ampas tahu sebanyak 10 kg digunakan untuk media hidup maggot BSF
(Black soldier fly) pada saat penetilian

Bungkil kelapa sawit sebanyak 10 kg digunakan untuk media hidup maggot

BSF (Black soldier fly) pada saat penelitian

P1 = Bungkil Kelapa Sawit (100%)

P2 = Bungkil Kelapa Sawit (75%) + Ampas Tahu (25%)
P3 = Bungkil Kelapa Sawit (50%) + Ampas Tahu (50%)
P4 =Bungkil Kelapa Sawit (25%) + Ampas Tahu (75%)

P5 = Ampas Tahu (100%)
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Perancangan dalam penentuan masing-masing perlakuan dilakukan secara
acak. Adapun model Rancangan Acak Lengkap (RAL) (sudjana, 1991) adalah

sebagai berikut.

Yij = U + Tij + Zij

Keterangan.

Yij

U

Tij

Yij

3.3.2.Hip

HO: Tida pas tahu yang

ggot (Hermetia

H1: Ada penc bungkil k an ampas tahu yang
n maggot (Hermetia

1 a Ho ditolak artinya artinya rata-

rata antara perlakuan dikatakan berbeda sangat nyata.

2. Jika F hitung > F tabel pada taraf 0,05 maka HO ditolak artinya artinya rata-
rata antara perlakuan dikatakan berbeda nyata.

3. Jika F hitung < F tabel pada taraf 0,05 maka HO diterima artinya artinya
rata-rata antara perlakuan dikatakan tidak berbeda nyata atau non signifikan.

Hipotesis diatas diajukan dengan asumsi :
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1.  Kemampuan maggot (Hermetia illucens) mendapatkan makanan dianggap
sama.

2. Kelulushidupan maggot (Hermetia illucens) pada media berupa bungkil

kelapa sawit dan ampas tahu dianggap sama.

3. Kemampuan g mbuh dan berkembag
SVt 'o,.
il E : ‘

Pada saat penelitian langkah awal yang dilakukan adalah budidaya lalat BFS
(Black Soldier Fly). Lalat yang digunakan berasal dari pupa yang dibeli pada
pembudidaya maggot yang berada di Kota Pekanbaru, Riau. setelah itu pupa
dimasukkan kedalam nampan yang berukuran 15 x 10 (cm). Sebelumnya nampan
sudah diletakkan kedalam kandang pemeliharaan, pupa yang sudah diletakkan
kedalam nampan ditutup menggunakan kain karena pupa lalat BSF menyukai

tempat yang gelap untuk bisa menjadi lalat.
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Untuk melihat perkembangan pupa, kain penutup nampan dibuka setiap hari
agar pupa yang sudah menetas menjadi lalat bisa keluar kekandang. Jaring yang
digunakan untuk menutup sekeliling kandang berukuran 2 x 1 x 1 (m). Didalam

kandang diletakkan beberapa tangkai kayu yang berfungsi sebagai tempat hinggap

ini. Di dalg : ') S Y/ yang berguna

sebagai te : 2leta ! di .- )a goa kardus tersebut.

3. Kemudian nampan disusun di atas kandang penelitian yang telah disiapkan

3.4.4.Persiapan Media Tumbuh

Penetapan jumlah media dalam penelitian ini merujuk pada penelitian Arief
et al., (2012) yang menyatakan bahwa media produksi maggot yang digunakan
sebanyak 1 kg untuk 0,1 gram telur lalat BSF. Pada penelitian ini media tumbuh

yang digunakan untuk budidaya maggot (Hermetia illucens) adalah bungkil
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kelapa sawit dan ampas tahu. Bungkil kelapa sawit yang digunakan untuk
penelitian ini diambil dari PT. Asian Agri Buatan 1 Desa Bukit Agung,
Kecamatan Kerinci Kanan, Kabupaten Siak dan ampas tahu yang digunakan

untuk penelitian ini di ambil dari pabrik tahu milik Kaidir, yang beralamat di Jalan

Purnama Ujung ) 3 = it. Pembuatan media

2. got (Hermetia
erlebih dahulu
a bungkil kelapa

3.

EM, sebanyak 4 ml kemudian dimasukkan kedalam 5000 ml air dan diaduk
sampai menjadi larutan homogen

3. Pembuatan larutan fermentasi sebanyak dua kali karena pada penelitian ini
bahan yang digunakan ada dua yaitu bungkil kelapa sawit dan ampas tahu

4.  Langkah selanjutnya timbang masing-masing bahan yang telah dikeringkan

sebanyak 10 kg dan dimasukkan kedalam baskom yang terpisah.
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5. Setelah itu letakkan ditempat yang tidak terkena hujan dan sinar matahari.
Proses fermentasi ini berlangsung selama 7 hari setelah itu bahan dapat
digunakan sebagai media hidup maggot (Hermetia illucens).

6.  Setelah itu masing-masing bahan tersebut ditimbang sesuai perlakuan yang

ditimbang seba o} J lidalan - es krim yag
disusun diata ] : ﬂ edia tumbuh
karena dapa

Huda et a atake . Black Soldier Fly)

Proses pemanenan maggo etia illucens) setelah 21 hari masa
pemeliharaan. Maggot dipisahkan dan dibersihkan dari sisa media hidupnya.
Caranya dengan mencapur media hidupnya dengan air, kemudian maggot
(Hermetia illucens) diambil mengguanakan saringan kemudian ditimbang dengan

menggunakan timbangan analitik untuk mengetahi hasil dalam satu kali budidaya.
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3.5. Prosedur Pengamatan
Prosedur pengamatan pada penelitian ini menggunakan dua parameter yang

diamati yaitu.

1.  Parameter utama yang dibahas pada penelitian ini adalah pertumbuhan

Keterangan :

B = Berat Maggot

Bl = Berat Awal Maggot
B2 = Berat akhir maggot
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2. Panjang maggot (Hermetia illucens)

L=L2-L1

Keterangan :

L = Panjang Maggot

dihitung m

total seluruh masing-masing perlaku elama penelitian yaitu selama 21 hari,

merujuk pada penelitian Syahrizal et al., (2014).

3.6.3. Analisis Kandungan Protein Maggot (Hermetia illucens)
Parameter selanjutnya yang diamati pada penelitian yaitu analisis
kandungan protein pada maggot. Sampai maggot diambil untuk masing-masing

perlakuan kemudian ke Laboaturium Akuakultur 3 Fakultas Pertanian dan
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Kelautan, Universitas Riau untuk dilakukan analisis kandungan proteinnya.
Setelah diketahui persentase kandungan protein pada maggot dengan media hidup

yang digunakan.

3.6.4. Kelulushidupan Maggot (Hermetia illucens)

diperloleh disajikan dalam bentuk po histogram, guna memudahkan dalam
menarik kesimpulan.

Untuk data pertumbuhan berat dan panjang serta kelulushidupan maggot,
sebelum di analisis terlebih dahulu di tabulasikan dan kemudian dipersentasikan.

Setelah itu dilakukan uji stasistik dengan mengunakan ANAVA (Analisis

Variansi), apabila terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan atau F hitung
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lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji rentang Newman-keuls

(Sudjana, 1991).

%
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kelulushidupan Maggot BSF

Selama penelitian, parameter yang diamati salah satunya adalah

Keterangan :
P1 = Bungkil Kelapa Saw
P2 = Bungkil Kelapa Sawit
P3 = Bungkil Kelapa Sawit (50%) +
P4 = Bungkil Kelapa Sawit (25%) + Ampas Tahu (75%)
P5 = Ampas Tahu (100%)

Berdasarkan Gambar 4.1 persentase kelulushidupan maggot pada penelitian
ini berkisar antara 51,83-81,33%. kelulushidupan tertinggi terdapat pada P2
(bungkil kelapa sawit 75% + ampas tahu 25%) yaitu 81,33% dan yang terendah
pada P5 sebesar 51,83% dengan media tumbuh ampas tahu 100%. Kelulushidupan

maggot pada P5 sangat rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal
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tersebut dikarenakan kandungan nutrisi yang terdapat pada media P5 banyak
mengandung air sehingga maggot tidak bisa berkembang dengan baik.

Menurut hasil penelitian Cicilia (2018) bahwa media dengan perlakuan

ampas tahu 100% mendapatkan hasil terendah karena ampas tahu mengandung air

mempenga

Media

26,92%.

Besarnya tingkat kelulushidupan atau jumlah populasi maggot dikarenakan
adanya proses fermentasi oleh EM4 dan kombinasi yang sesuai untuk kebutuhan
nutrisi sehingga populasi maggot meningkat pada perlakuan P2 dibandingkan
perlakuan P3 dan P4. Hasil proses fermentasi dengan media kombinasi yang

sesuai dapat memikat lalat BSF untuk kawin dan meletakkan telurnya.

Minggawati et al., (2019) menyatakan bahwa media tumbuh maggot yang
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terfermentasi setelah beberapa hari akan mengeluarkan aroma bau yang

menyengat serta berwarna coklat kehitaman.

Kondisi media tersebut disukai oleh lalat untuk bertelur dan maggot untuk

berkembang biak. Hal ini dikarenakan kandungan bahan organik pada media

pertumbuhan berat pada maggot d

pada Tabel 4.1. dan Lampirran 7.

Tabel 4.1. Rerata Pertumbuhan Berat Maggot (gr) Selama Penelitian

Berat Maggot (gr)

Rerata Pertumbuhan

Perlakuan Awal Akhir Berat Maggot (gr)
P 0,001 0,34 0,34
P2 0,001 0,37 0,37
P3 0,001 0,31 0,31
P4 0,001 0,29 0,29
P5 0,001 0,25 0,25
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Jika diamati dari Tabel 4.1 menunjukkan adanya perbedaan pertumbuhan
berat maggot pada setiap perlakuan dengan rerata pertumbuhan berat maggot

berkisar antara 0,25-0,37 gr. Pertumbuhan berat tertinggi terletak pada perlakuan

P2 sebesar 0,37 gr dengan media bungkil sawit (75%) dan ampas tahu (25%).

tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena media yang
digunakan sesuai dengan habitat kehidupan maggot. Selain itu, pertambahan berat
maggot terjadi karena faktor banyaknya bahan organik pada media hidup maggot
yang digunakan. Media yang dikombinasi dan hasil fermentasi mengakibatkan
terjadinya puncak populasi maggot pada hari ke-21 dan pada hari tersebut saat

penelitian dilakukan pemanenan maggot.
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Pada penelitian yang dilakukan Fatmasari (2017) media bungkil sawit
menghasilkan bobot maggot sebesar 190 gr. Hal tersebut diketahui karena bungkil
kelapa sawit memiliki aroma yang disukai oleh maggot untuk berproduksi.
Tersedianya nutrisi yang mencukupi dalam media kultur dapat meningkatkan
pertumbuhan berat maggot dengan cepat, tetapi akan mengalami penurunan jika
kondisi_media dan nutrisi yang tidak lagi mendukung kehidupannya.

Tingginya pertumbuhan., berat ‘maggot ,pada perlakuan P2 diakibatkan
adanya nutrisi yang tercukupi untuk berat maggot selama 21 hari pemeliharaan.
Sesuai dengan pendapat Suciati dan Farug (2017) bahwa maggot mengubah
protein yang terkandung didalam makanan menjadi berat tubuhnya. Cicilia dan
Susila (2018) juga menambahkan saat usia 0-14 hari pada siklus hidupnya,
maggot membutuhkan protein, lemak dan karbohidrat untuk pertumbuhannya.

Pada penelitian ini, pertumbuhan berat maggot pada media bungkil kelapa
sawit 100% (P1) merupakan-pertumbuhan yang tinggi juga dibandingkan pada P3,
P4 dan P5. Pertumbuhan maggot pada perlakuan ini mencapai optimal karena
terpenuhinya unsur kebutuhan hidup bagi maggot. Pada penelitian yang dilakukan
Syahrizal et al., (2014) pertumbuhan berat maggot pada media limbah kelapa
sawit 100% mencapai 0,18 gr/ekor dan.pada Ediwarman et al., (2008)
pertumbuhan berat maggot pada media Sama mencapai 0,24 gr/ekor.

Pertumbuhan berat yang terendah terdapat pada P5 sebesar 0,25 gr dengan
ampas tahu 100% sebagai media yang digunakan. Hal ini dikarenakan media
ampas tahu mengandung air yang tinggi Yyang dapat menghambat
perkembangbiakan maggot pada media tersebut. Pada penelitian Syahrizal et al.,

(2014) pertumbuhan berat maggot mengalami penurunan pada media hidup
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kombinasi limbah kelapa sawit (25%) dan ampas tahu (75%) sebesar 0,16
mg/ekor. Hal ini diperkirakan pada kombinasi media tersebut memiliki unsur
nutrisi ampas tahu yang susah terurai dan dapat menurunkan pertumbuhan berat

dari maggot.

Meskipun D la_ampas tahu 100%

“h‘%“‘ .ea embang biak
I Na ‘g asih tersedia

é

didalam

ALY

= S M B

@

yang dise menyatakan
jumlah d menyebabkan
menurunnye dewasa

Diketa Jada Lampiran

menunjukka elapa sawit dan
ampas tahu t dengan nilai F

hitung (4,87)

Pengukuran panja ggunakan penggaris pada

< LIS N
akhir penelitian dengan cara sa ang diambil untuk penyamplingan
10 ekor tiap-tiap perlakuan. Data rerata pengukuran panjang maggot selama

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Rerata Pertumbuhan Panjang Maggot (cm) Selama Penelitian

Panjang Maggot (cm) Rerata Pertumbuhan
Perlakuan - .

Awal Akhir Panjang Maggot (cm)

P1 0,7 1,22 0,52

P2 0,7 1,29 0,99

P3 0,7 1,14 0,44

P4 0,7 1,11 0,41

P5 0,7 1,05 0,35

Berdasarkan Tabel 4.2 pertumbuhan panjang maggot selama penelitian
berkisar antara 0,35-0,59 c¢m._Dapat dilibat juga pertumbuhan panjang dengan
rerata tertinggi terdapat‘pada perlakuan P2 (bungkil sawit 75%dan ampas tahu
25%) sebesar 0,59 cm, sedangkan pertumbuhan panjang terendah pada perlakuan
P5 (ampas tahu 100%) sebesar 0,35 cm. Salah satu faktor yang mendukung
pertumbuhan panjang maggot adalah keadaan media hidupnya. Dengan demikian,
media pada P2 sangat mendukung untuk pertambahan panjang maggot setiap
harinya dibandingkan media pada perlakuan lain. Susanto dalam Rizki et al.,
(2017) menyatakan pertumbuhan organisme sangat dipengaruhi tempat hidupnya
dan jumlah bahan makanan yang tersedia. Banyak sedikitnya makanan yang
didapat, maka pertumbuhan berat maupun panjang akan meningkat.

Selain itu menurut " Sinurat (2012) bungkil kelapa sawit biasanya
terkontaminasi dengan pecahan. cangkang. sawit, yang menjadikan tekstur dari
bungkil kelapa sawit sedikit keras untuk dijadikan media hidup maggot. Namun
setelah difermentasi dan dilakukan pencampuran dengan ampas tahu media
tersebut dapat dijadikan tempat hidup maggot. Sesuai dengan pernyataan
Bourgaize et all., (1999) bahwasanya proses fermentasi akan menyebabkan
terjadinya penguraian senyawa-senyawa organik untuk menghasilkan energi serta

terjadi perubahan substrat menjadi produk baru oleh mikroba.
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grafik untuk _m ebih jelas perbedaan

i o

100%.

Peningkatan pertumbuhan panjang pada P2 diduga tercukupinya nutrisi di
dalam media kultur yang di fermentasi dapat memacu pertumbuhan panjang
maggot selama pemeliharaan. Akan tetapi, rerata pertumbuhan panjang maggot
masih di bawah standar dibandingkan penelitian lain, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Arief et al., (2012) pertumbuhan panjang pada media bungkil

kepala sawit 75% + dedak padi 25% rata-rata 1,66 cm
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Media ampas tahu 100% memiliki pertumbuhan panjang yang terendah
dibandingkan perlakuan lainnya, hal tersebut diduga ampas tahu memiliki
kandungan air yang tinggi dan teksturnya yang padat sehingga maggot kurang

menyerap makanan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Fahmi dalam Raharjo et

menghambz

Pert ; _- -_ me an yang terendah
dibandingkan perla 3 _' ‘_ dia 3 u yang tinggi,
namun pada kedue ia . erkembang dan

bertumbuh ; : ama magg Jalahs sisa-sisa bahan organik yang

maggot.

Perbedaan pertumbuhan panjang pada setiap perlakuan terjadi karena nutrisi
media yang dan jumlah konsumsi maggot terhadap pakan di dalam media dalam
masing-masing akan berbeda. Jull dalam Syahrizal et al., (2014) menyatakan

pertumbuhan merupakan kadar air, protein dan mineral dan terdapat hubungan

erat antara kecepatan tumbuh dengan jumlah pakan yang di konsumsi maggot.
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Berdasarkan hasil analisis variansi diperoleh hasil F hitung (5,21) > F tabel
(3,48) pada taraf 95% (a = 0,05) yang menunjukkan adanya pengaruh nyata dari

kombinasi bungkil kelapa sawit dan ampas tahu terhadap pertumbuhan panjang

maggot.
4.4. Kand otei
P ani da maggot
AS IS
dan med u@t&?rﬁ'ﬁ aLﬁq%% edia tumbuh
yang bai p a mengetahui
kandungan
Tabel 4.3. inMaggot
5 | | rotein (%)
1 = 5 .
| 8
) ,
Sumber : Labora
(Dinas S i insi Riau)
Protein m in 1 mencapai 32,95%
o L]
dan yang terendah 7 andungan protein yang
terdapat pada maggot P1 a dia yang digunakan memiliki

kandungan protein yang lebih besar sehingga protein didalam media tersebut
dimanfaatkan oleh maggot sebagai protein didalam tubuhnya. Suciati dan Faruq
(2017) menyebutkan, secara metabolisme, maggot dapat memanfaatkan protein
dan berbagai nutrien menjadi biomassa maggot. Menurut Subamia (2010) maggot
memiliki organ penyimpanan untuk menyimpan kandungan nutirsi yang

terkandung didalam media kultur.
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Protein pada maggot yang dipelihara pada media bungkil kelapa sawit tinggi
diduga karena media tumbuh tersebut sesuai dengan kehidupan maggot untuk
pertumbuhannya. Selain itu, berat maggot terjadi karena banyaknya bahan organik
yang dapat terurai pada media bungkil kelapa sawit. Hasil penelitian Sipayung et
al., dalam Sugianto (2007) bahwa maggot yang dipelihara.menggunakan media
bungkil kelapa sawit yang terfermentasi memiliki kandungan protein sebesar
38,32%. Menurut hasil analisis=kandungan spratein yang telah dilakukan oleh
Diener et al., (2009) media bungkil sawit menghasilkan kandungan protein pada
maggot rata-rata 28,2-42,5%.

Tabel 4.4. Kandungan Protein Media Tumbuh Maggot

Perlakuan Media Tumbuh Protein (%)
P1 Bungkil Kelapa Sawit (100%) 33,41
P2 Bungkil Kelapa Sawit (75%) + Ampas Tahu (25%) 28,32
P3 Bungkil Kelapa Sawit (50%) + Ampas Tahu (50%) 27,51
P4 Bungkil Kelapa Sawit (25%) + Ampas Tahu (75%) 25,12
P5 Ampas Tahu (100%) 22,56

Sumber : Laboratorium Pengujian-dan-Sertifikasi Mutu:Barang
(Dinas Perdagangan Koprasi, Usaha'Kecil dan Menengah Provinsi Riau)

Kandungan protein maggot berkartan dengan kandungan protein pada media
tumbuh yang digunakan sebagai pemeliharaan maggot. Protein yang dimiliki
maggot pada Tabel 4.3 hampir  mencapai kandungan protein media tumbuh
maggot. Adanya kaitan tersebut dikarenakan maggot memiliki enzim protease,
menurut Kim et al., dalam Supriyatna et al., (2015) enzim pada larva maggot
dapat mengubah protein menjadi asam amino didalam tubuhnya.

Jika dikaitkan dengan pertumbuhan maggot, pada P2 pertumbuhan tinggi
sedangkan protein pada P2 rendah yaitu sebesar 28,32%, hal ini dikarenakan
pertumbuhan maggot pada P2 lebih cepat menuju fase selanjutnya yaitu fase

prepupa. Fase prepupa adalah kondisi maggot mulai berhenti makan dan mencari
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tempat yang lebih kering untuk ke fase pupa. Warburton dan Hallman dalam
Fahmi et al., (2008) menyatakan jika maggot akan menuju fase pupa, maka akan
bergerak mencari tempat yang kering.

Kandungan protein pada P2 rendah, sedangkan pertumbuhan maggot tinggi,

enakan ampas tahu
ildani (2012)
menyebutka 21% dan air
sebanyak 5 %. Tingc _' : : pas tahu cepat

membusuk : q 2 [ anda berlendir dan

beraroma tida

Tabel 4.5. Data Kualitas Media Tumbuh Maggot

Perlakuan Kualitas Media Tumbuh
Suhu (°C) pH Kelembapan (%)
P1 (Bungkil sawit 100%) 28-40 6,9 60-73
P2 (B. sawit 75% + A. tahu 25%) 27-39 7 61-70
P3 (B. sawit 50% + A. tahu 50%) 27-39 7 60-73
P4 (B. sawit 25% + A. tahu 75%) 28-39 6,9 60-74
P5 (Ampas tahu 100%) 27-39 7 61-73
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Suhu pada masing-masing media tumbuh maggot diamati setiap pagi, siang
dan sore hari. Suhu pada masing-masing media memiliki perbedaan dilihat pada
Tabel 4.3 bahwa rata-rata suhu yang diukur berkisar antara 27-39°C. Suhu pada
media tumbuh sangat berpengaruh untuk kehidupan dan pertumbuhan maggot
selama pemeliharaan. Menurut.Leclerq dalam.Augusta et al., (2021) maggot BSF
memerlukan suhu 29,3°C untuk tumbuh optimal. Tetapi, Augusta et al., (2021)
dalam penelitiannya menyatakan 'pada/ suhu, media kurang dari 45°C tidak
mempengaruhi pertumbuhan maggot BSF.

Suhu optimal untuk pertumbuhan maggot BSF adalah 30-36°C, suhu yang
lebih dari 45°C akan terjadi kematian pada larva maggot (Popa dan Green, 2012).
Berdasarkan ‘pada penelitian ini, walaupun suhu “media tumbuh untuk
pertumbuhan maggot cukup tinggi dari penelitian lainnya, tetapi maggot masih
dapat tumbuh dengan baik karena media yang digunakan memiliki kandungan
nutrisi yang cukup dan tidak-menghambat pertumbuhan magget.

Hasil pengukuran pH pada media menunjukkan perbedaan pada setiap
media tumbuh maggot berkisar antara 6,9-7. pH media pada penelitian ini sudah
optimal untuk meningkatkan pertumbuhan maggot.selama pemeliharaan. Sesuali
dengan pernyataan Isroi dalam. Mudeng et al., (2018) bahwa nilai pH hasil
pengomposan yang optimal adalah 6,5-7,5. Kompos yang matang memiliki nilai
pH yang netral. Selanjutnya, Mudeng et al., (2018) menyatakan suhu media
berkaitan dengan pH, karena jika terjadi peningkatan atau penurunan pada suhu
maka pH media juga akan meningkat ataupun menurun.

Kelembapan diukur setiap hari dikarenakan untuk melihat kadar

kelembapan pada media. Jika kelembapan pada media berkurang akan dilakukan
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penyemprotan. Pada Tabel 4.3 menunjukkan kelembapan media berkisar antara
60-74%. Kelembapan pada media tumbuh maggot dipengaruhi oleh fermentasi
media yang masih mengandung air terutama pada media ampas tahu. Berbeda

dengan kelembapan pada media bungkil sawit yang lebih rendah.

Kelembap ‘n ehig ‘ ang berkisar antara
60-70% ‘H““‘ .@0 ena  adanya
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai pengaruh media kombinasi

bungkil sawit dan ampas.tahu terhadap kelulushidupan.dan pertumbuhan maggot,

ikan pengaruh
berat sebesar
0,37 gr S ; " g Sebesal ( ut cocok untuk
budidaya ika = candungan ‘ i dengan

kebutuh

untuk petani maggot agar bisa mendapatkan kelulushidupan dan pertumbuhan

yang baik dengan menggunakan media bungkil kelapa sawit dan ampas tahu.
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